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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is one of the most prevalent non-communicable diseases globally,
with its incidence continuously increasing in Indonesia. Effective DM management requires
not only medical therapy but also adequate patient knowledge and adherence to self-care
practices. The use of digital technology offers innovative opportunities to support patient
education and monitoring. This community service activity aimed to improve the knowledge
and therapeutic adherence of patients with diabetes mellitus through the implementation of
an Android-based application called Le-Diabet in the working area of Puskesmas Garuda.
An interactive technology-based education approach was applied involving 30 DM patients
and 14 health cadres. The Le-Diabet application was used for four week to provide
information on diabetes management, medication reminders, and blood glucose tracking.
Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires assessing knowledge
and therapy adherence. There was a significant improvement in patients’ mean knowledge
scores from 63.9 to 68.2 (p=0.007) and therapy adherence scores from 5.7 to 7.2 (p=0.000).
The mean fasting blood glucose level decreased from 167.03 mg/dL to 160.37 mg/dL after
the intervention. Although the increase in health cadres’ knowledge was not statistically
significant (p=0.481), they showed higher engagement in digital-based education. The
implementation of the Le-Diabet application effectively improved patients’ knowledge and
adherence to diabetes therapy and showed potential as a digital educational tool for health
cadres. It is recommended that the application be integrated into continuous patient
education programs at public health centers and further developed with monitoring and
automatic reminder features.
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ABSTRAK

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi
yang terus meningkat di Indonesia. Pengendalian DM tidak hanya bergantung pada terapi
medis, tetapi juga pada pengetahuan dan kepatuhan pasien terhadap pengelolaan diri.
Pemanfaatan teknologi digital menjadi alternatif inovatif untuk mendukung edukasi dan
pemantauan pasien. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan terapi pasien diabetes mellitus melalui penerapan aplikasi
berbasis Android bernama Le-Diabet di wilayah kerja Puskesmas Garuda. Kegiatan
dilakukan dengan pendekatan edukasi interaktif berbasis teknologi, melibatkan 30 pasien
DM dan 14 kader kesehatan. Aplikasi Le-Diabet digunakan selama empat minggu untuk
memberikan informasi mengenai manajemen DM, pengingat terapi, serta pencatatan kadar
glukosa darah. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner
pengetahuan dan kepatuhan terapi. Terdapat peningkatan signifikan pada skor rata-rata
pengetahuan pasien dari 63,9 menjadi 68,2 (p=0,007) dan kepatuhan terapi dari 5,7 menjadi
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7,2 (p=0,000). Kadar glukosa darah puasa juga menunjukkan penurunan dari rata-rata
167,03 mg/dL menjadi 160,37 mg/dL. Peningkatan pengetahuan kader kesehatan juga
terlihat meskipun tidak signifikan secara statistik (p=0,481).
Penerapan aplikasi Le-Diabet efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan
pasien diabetes terhadap terapi, serta berpotensi menjadi media edukasi digital bagi kader
kesehatan. Disarankan agar aplikasi ini diintegrasikan dalam program edukasi
berkelanjutan di puskesmas dan dikembangkan lebih lanjut dengan fitur pemantauan dan

pengingat otomatis.

Kata kunci: Diabetes mellitus, Le-Diabet, pengetahuan, kepatuhan terapi

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan
salah satu penyakit tidak menular yang
menjadi masalah kesehatan global karena
prevalensinya yang terus meningkat
setiap tahun. Penyakit ini terjadi akibat
gangguan metabolik yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah
sebagai akibat dari defisiensi atau
resistensi terhadap insulin. Jika tidak
ditangani dengan baik, DM dapat
menimbulkan berbagai komplikasi kronis
yang berdampak serius terhadap kualitas
hidup penderitanya dan meningkatkan
beban ekonomi keluarga serta sistem
kesehatan.?

Indonesia termasuk salah satu
negara dengan jumlah penderita DM yang
tinggi di dunia. Peningkatan kasus ini
banyak dipengaruhi oleh perubahan gaya
hidup masyarakat, seperti pola makan
tinggi kalori, kurangnya aktivitas fisik,
serta meningkatnya angka obesitas.® Oleh
karena itu, pengendalian DM tidak hanya
berfokus pada terapi medis, tetapi juga
pada peningkatan pengetahuan dan
kesadaran pasien untuk melakukan
pengelolaan diri secara mandiri.

Pengetahuan yang baik tentang DM
berperan penting dalam membentuk
perilaku sehat dan  meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap pengobatan.
Pasien yang memahami penyakitnya
cenderung lebih disiplin dalam
menjalankan terapi, menjaga pola makan,
serta melakukan kontrol gula darah
secara rutin. Sebaliknya, kurangnya
pengetahuan dapat menyebabkan
rendahnya kepatuhan terapi, yang
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berujung pada buruknya kontrol glikemik
dan meningkatnya risiko komplikasi.*
Kemajuan teknologi informasi
memberikan peluang baru dalam bidang
promosi dan edukasi kesehatan. Salah
satu inovasi yang berkembang pesat
adalah penggunaan aplikasi mobile
berbasis Android untuk membantu pasien
dalam memperoleh informasi, melakukan
pemantauan mandiri, serta meningkatkan
kepatuhan terhadap pengobatan.®
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
intervensi edukasi berbasis aplikasi dapat
meningkatkan self-efficacy, pengetahuan,
sikap, dan perilaku pasien dengan hasil
yang positif terhadap pengendalian DM.5”
Sebagai bentuk inovasi dalam
mendukung manajemen diri pasien DM,
dikembangkan aplikasi “Le-Diabet” yang
berfungsi sebagai media edukasi dan
pengingat terapi bagi penderita diabetes
mellitus. Aplikasi ini dirancang untuk
membantu pasien memahami
penyakitnya, mematuhi jadwal
pengobatan, serta menerapkan gaya
hidup sehat secara  konsisten®.
Penerapan aplikasi Le-Diabet di wilayah
kerja Puskesmas Garuda diharapkan
dapat menjadi salah satu upaya strategis
dalam meningkatkan pengetahuan dan
kepatuhan pasien terhadap terapi DM.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan aplikasi Le-Diabet terhadap
peningkatan pengetahuan dan kepatuhan
terapi pasien diabetes mellitus. Hasil
kegiatan diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan
intervensi berbasis teknologi yang efektif
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untuk mendukung upaya pengendalian
penyakit tidak menular di tingkat layanan

primer.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan

menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif, dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan serta kepatuhan terapi
pasien  diabetes  mellitus  melalui
penerapan aplikasi digital Le-Diabet.
Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk
edukasi dan pendampingan langsung
kepada pasien, agar mereka mampu
memahami  pentingnya  pengelolaan
diabetes serta menerapkan perilaku hidup
sehat  secara mandiri. Kegiatan
dilaksanakan pada bulan April 2025 di
wilayah kerja Puskesmas Garuda, Kota
Bandung, yang dipilih karena memiliki
jumlah pasien diabetes mellitus yang
cukup tinggi dan telah memiliki sistem
pelayanan penyakit tidak menular (PTM)
yang aktif.

Peserta kegiatan adalah pasien
diabetes mellitus tipe 2 yang rutin
menjalani pemeriksaan di Puskesmas
Garuda. Pemilihan peserta dilakukan
secara purposif dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu
pasien berusia 30-65 tahun, mampu
menggunakan telepon pintar berbasis
Android, dan bersedia mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan. Sebanyak 30 orang
pasien diabetes dan 14 orang kader
kesehatan terlibat dalam kegiatan ini.
Tahapan kegiatan terdiri dari tiga bagian
utama, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
persiapan dilakukan koordinasi dengan
pihak puskesmas, penyusunan materi
edukasi, serta uji coba aplikasi Le-Diabet.
Tahap pelaksanaan mencakup
penyuluhan mengenai diabetes mellitus,
pelatihan penggunaan aplikasi, serta
pendampingan penggunaan aplikasi
selama empat minggu untuk penderita
dan satu minggu untuk kader kesehatan.
Peserta dibimbing untuk mengunduh dan
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menggunakan fitur-fitur aplikasi seperti
edukasi penyakit, pengingat minum obat,
pencatatan gula darah, serta panduan
gaya hidup sehat. Durasi intervensi
berbeda antara penderita dan kader
kesehatan. Durasi intervensi bagi pasien
ditetapkan selama 4 minggu karena
mereka merupakan pengguna utama
yang membutuhkan waktu lebih panjang
untuk membentuk kebiasaan baru,
mempraktikkan pemantauan mandiri,
serta beradaptasi dengan fitur aplikasi
dalam pengelolaan diabetes sehari-hari.
Sementara itu, kader kesehatan hanya
memerlukan intervensi 1 minggu karena
perannya terbatas pada pemahaman
teknis dan pendampingan, sehingga
pelatihan singkat sudah cukup untuk
memastikan mereka mampu membimbing
pasien tanpa mengganggu tugas rutin

lainnya.
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
mengukur tingkat pengetahuan,

kepatuhan, serta kadar glukosa darah
peserta sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan instrumen terstandarisasi
DKQ-24, MMAS-8, dan pengukuran
glukosa darah. Setelah dilakukan uji
normalitas dan data terbukti berdistribusi
normal, analisis dilanjutkan menggunakan
paired t-test untuk menilai perubahan skor
maupun kadar glukosa darah pre—post.
Hasil kemudian diinterpretasikan secara
statistik (p < 0,05 sebagai bukti perubahan
yang bermakna) dan secara klinis, yaitu
sejauh mana peningkatan pengetahuan,
kepatuhan, dan penurunan glukosa darah
memberikan dampak nyata terhadap
pengelolaan diabetes. Validitas penelitian
diperkuat melalui penggunaan instrumen
yang tervalidasi, desain pre—post pada
kelompok yang sama, pengukuran
glukosa darah objektif, intervensi yang
terstruktur dan seragam, serta pemilihan
uji  statistik yang sesuai dengan
karakteristik data.

Seluruh peserta diberikan penjelasan
mengenai tujuan dan manfaat kegiatan
serta memberikan persetujuan untuk
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berpartisipasi secara sukarela. Hasil
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
model penerapan teknologi edukasi
kesehatan berbasis  digital  yang
berkelanjutan di lingkungan Puskesmas
Garuda dan wilayah sekitarnya.

HASIL

1. Karakteristik Peserta Kegiatan
Tabel 1. Karakteritik Penderita Diabetes di
Kelurahan Maleber Wilayah Kerja Puskesmas
Garuda-Bandung

No Karakteristik Jumlah Persentase
(%)

1 Usia

Rata-rata usia: 59,7 tahun

Minimum: 44 tahun

Maksimun: 77 tahun

Standar deviasi: 9,89

Usia < 60 16 53,3

tahun

Usia > 60 14 46,7

tahun
2 Jenis Kelamin

Laki-Laki 9 30

Perempuan 21 70
3 Pendidikan

SD 12 40

SMP 6 20

SMA dan PT 12 40
4  Pekerjaan

Tidak Bekerja 22 73,3

Bekerja 8 26,7
5. Lama

Menderita DM

Rata-rata: 6,73 tahun

Minimum: 2 tahun

Maksimun: 20 tahun

Standar deviasi: 4,89

1-5 tahun 14 46,7

6-10 tahun 10 33,3

>10 tahun 6 20

Peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berjumlah 30 orang pasien
diabetes mellitus tipe 2 yang berasal dari
wilayah kerja Puskesmas Garuda, Kota
Bandung. Berdasarkan distribusi usia,
diketahui bahwa rata-rata usia peserta
adalah 59,7 tahun, dengan usia termuda
44 tahun dan tertua 77 tahun. Sebagian
besar peserta berusia di bawah 60 tahun
yaitu sebanyak 16 orang (53,3%),
sedangkan peserta yang berusia di atas
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60 tahun sebanyak 14 orang (46,7%).
Data ini menunjukkan bahwa mayoritas
peserta berada pada kelompok usia lanjut
awal, di mana risiko komplikasi diabetes
mulai meningkat sehingga diperlukan
edukasi yang berkesinambungan untuk
meningkatkan manajemen diri.

Berdasarkan jenis kelamin, peserta
didominasi oleh perempuan sebanyak 21
orang (70%), sedangkan laki-laki
berjumlah 9 orang (30%). Kondisi ini
sejalan dengan data epidemiologi yang
menunjukkan bahwa perempuan
cenderung lebih aktif mengikuti kegiatan
edukasi dan pelayanan kesehatan di
tingkat puskesmas dibandingkan laki-laki.
Dari sisi pendidikan, sebagian besar
peserta memiliki latar belakang
pendidikan SD dan SMA/PT masing-
masing sebanyak 12 orang (40%),
sedangkan 6 orang (20%) berpendidikan
terakhir SMP. Hal ini menggambarkan
bahwa sebagian peserta memiliki tingkat
pendidikan dasar yang dapat
memengaruhi kemampuan mereka dalam
memahami informasi kesehatan,
sehingga pendekatan edukasi dengan
media digital seperti aplikasi Le-Diabet
perlu disampaikan secara sederhana dan
interaktif.

Ditinjau dari aspek pekerjaan,
mayoritas peserta tidak bekerja sebanyak
22 orang (73,3%), sementara 8 orang
(26,7%) masih aktif bekerja. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta memiliki cukup waktu luang untuk
mengikuti kegiatan  edukasi dan
pendampingan penggunaan aplikasi.
Berdasarkan lama menderita diabetes
mellitus, diperoleh rata-rata lama penyakit
6,73 tahun dengan rentang antara 2
hingga 20 tahun. Sebagian besar peserta
telah menderita DM selama 1-5 tahun
(46,7%), diikuti oleh 6-10 tahun (33,3%),
dan lebih dari 10 tahun (20%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar
peserta sudah memiliki pengalaman
cukup lama dalam menjalani pengobatan,
namun masih membutuhkan
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pendampingan dalam  meningkatkan
kepatuhan dan pemanfaatan teknologi
untuk manajemen penyakitnya.

2. Pengetahuan Masyarakat Tentang
Diabetes

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan
dengan membandingkan skor
pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah penerapan aplikasi Le-Diabet
selama empat minggu. Pengukuran

a. Pengetahuan tentang Diabetes pada dilakukan menggunakan kuesioner
Penderita Diabetes Pre dan Post Diabetes  Knowledge  Questionnaire
Penerapan Aplikasi Le-Diabet (DKQ-24).

Tabel. 2

Perbedaan Rerata Pengetahuan Penderita tentang Diabetes Sebelum dan Setelah Penerapan
Aplikasi Le-Diabet (n=30)

Pengetahuan Penderita . 95% CI p-

Diabetes Mean Min SD Lower Upper value
Pre Intervensi 63.9000 37.00 9.47356 -7,40992 -1,25675 0,007
Post Intervensi 68.2333  54.00 7.44952

Hasil pengukuran  menunjukkan
bahwa rata-rata skor pengetahuan
peserta meningkat dari 63,90 menjadi
68,23 setelah diberikan intervensi edukasi
melalui aplikasi Le-Diabet. Nilai p-value
sebesar 0,007 (p < 0,05) menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna
antara nilai sebelum dan sesudah
kegiatan, sehingga dapat disimpulkan

bahwa penggunaan aplikasi ini
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan  pengetahuan  penderita

diabetes mellitus.

Selain peningkatan nilai rata-rata,
rentang skor minimum dan maksimum
juga menunjukkan perbaikan. Sebelum
intervensi, nilai terendah berada pada 37,
sedangkan setelah intervensi meningkat
menjadi 54. Hal ini mengindikasikan
bahwa peserta dengan tingkat
pengetahuan  paling rendah  pun
mengalami peningkatan setelah
mendapatkan edukasi melalui aplikasi.
Peningakatan pengetahuan penderita
diabetes dapat dilihat pada gambar 1.

Diagram Pengetahuan Penderita Diabetes

70,00

65,00

60,00

68,23

ﬂi

Gambar 1. Diagram Pengetahuan Penderita Diabetes
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b. Pengetahuan tentang Diabetes pada
Kader Kesehatan Pre dan Post
Penerapan Aplikasi Le-Diabet

Evaluasi pengetahuan kader
kesehatan dilakukan untuk menilai sejauh
mana aplikasi Le-Diabet dapat
meningkatkan pemahaman mereka terkait
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penyakit diabetes mellitus. Sebanyak 14
orang kader posyandu yang aktif di
wilayah  kerja Puskesmas Garuda
mengikuti  kegiatan ini. Pengukuran
dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pre-
intervensi) dan sesudah (post-intervensi)

pelatihan serta penerapan aplikasi Le-
Diabet selama satu minggu. Instrumen
yang digunakan berupa kuesioner
pengetahuan tentang diabetes yang telah
disesuaikan dengan konteks edukasi
kader.

Tabel. 3
Perbedaan Rerata Pengetahuan Kader Posyandu tentang Diabetes Sebelum dan Setelah
Penerapan Aplikasi Le-Diabet (n=14)

Pengetahuan Kader Mean Min
Posyandu

SD 95% CI p-
Lower Upper value

63.5000 54.00
65.7143  50.00

Pre Intervensi
Post Intervensi

8.17830 -8,81372 4,38515 0,481
9.31028

Berdasarkan hasil analisis, diketahui
bahwa nilai rata-rata pengetahuan kader
meningkat dari 63,50 sebelum intervensi
menjadi 65,71 setelah penerapan aplikasi
Le-Diabet. Meskipun terjadi peningkatan
skor rerata sebesar 2,21 poin, hasil uji
statistik menunjukkan p-value sebesar
0,481 (p > 0,05) yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara

nilai pre dan post intervensi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun aplikasi
Le-Diabet  berpotensi  meningkatkan
pemahaman kader, perubahan yang
terjadi  belum cukup besar untuk
menunjukkan pengaruh yang bermakna
secara statistic. Peningakatan
pengetahuan kader kesehatan tentang
diabetes dapat dilihat pada gambar 2.

Diagram Pengetahuan Kader Kesehatan

66,0

65,7

64,0 ﬂ

62,0

Pre Intervensi Post Intervensi

Gambar 2. Diagram Pengetahuan Kader Kesehatan

3. Kepatuhan Terapi pada Penderita
Diabetes Pre dan Post Penerapan
Aplikasi Le-Diabet

Kepatuhan terhadap terapi
merupakan salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan pengelolaan penyakit
diabetes  mellitus.  Untuk  menilai
efektivitas penerapan aplikasi Le-Diabet,
dilakukan pengukuran tingkat kepatuhan
pasien sebelum (pre-intervensi) dan
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setelah  (post-intervensi) penggunaan
aplikasi selama empat minggu.
Berdasarkan hasil pengukuran tabel 4.,
nilai rata-rata  kepatuhan pasien
meningkat dari 5,70 sebelum intervensi
menjadi 7,17 setelah penerapan aplikasi
Le-Diabet. Nilai p-value sebesar 0,000 (p
< 0,05) menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna secara statistik, yang
berarti penerapan aplikasi Le-Diabet
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berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan pasien dalam
menjalankan terapi diabetes mellitus.
Selain itu, rentang skor minimum
meningkat dari 1,00 menjadi 4,00,
menunjukkan bahwa bahkan peserta

dengan tingkat kepatuhan terendah pun
mengalami peningkatan setelah
mendapatkan edukasi dan pendampingan
menggunakan aplikasi. Peningakatan
kepatuhan terapi pasien diabetes dapat
dilihat pada Gambar 3.

Tabel. 4 Perbedaan Rerata Kepatuhan Menjalankan Terapi Penderita Diabetes Sebelum dan
Setelah Penerapan Aplikasi Le-Diabet (n=30)

. : 95% ClI p-
Kepatuhan Terapi Mean Min SD Lower Upper value
Pre Intervensi 5.7000 1.00 1.91455 -1,92382 -1,00951 0,000
Post Intervensi 7.1667 4.00 1.11675

Diagram Kepatuhan Terapi Penderita Diabates

8,00
6,00
4,00
2,00
0,00

Pre Intervensi

7,17

Post Intervensi

Gambar 3. Diagram Kepatuhan Penderita Diabetes

4. Kadar Glukosa Darah Penderita
Diabetes Sebelum dan Setelah
Penerapan Aplikasi Le-Diabet

Tabel 5. Perbedaan Rerata Kadar Glukosa Darah Penderita Diabetes Sebelum dan Setelah
Penerapan Aplikasi Le-Diabet (n=30)

Kadar Glukosa Darah

Mean Min SD 95% ClI p-value
Puasa
Lower Upper
Pre Intervensi 167.03 102.00 339.00 62.45301 -10.2537 23.5870 0,000
Post Intervensi 160.37 94.00 387.00 74.13105
Hasil pengukuran tabel 5

Selain  menilai pengetahuan dan
kepatuhan pasien, kegiatan ini juga
mengevaluasi perubahan kadar glukosa
darah puasa sebagai salah satu indikator
klinis keberhasilan manajemen diabetes
mellitus.

https://doi.org/10.34011/jpmki.v4i2.4207

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar
glukosa darah puasa menurun dari 167,03
mg/dL sebelum intervensi menjadi 160,37
mg/dL setelah penerapan aplikasi Le-
Diabet. Meskipun secara statistik terdapat
nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05)
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yang menunjukkan perbedaan bermakna,
selisih penurunan kadar glukosa darah
secara Kklinis relatif kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
Le-Diabet mampu memberikan dampak
positif terhadap kontrol glukosa darah

pasien, meskipun perubahan signifikan
secara fisiologis membutuhkan waktu
lebih panjang dan konsistensi perilaku
sehat. Penurunan kadar glukosa darah
pasien diabetes dapat dilihat pada
Gambar 4.

Diagram Kadar Glukosa Darah Pasien Diabetes

168
166
164
162
160
158
156

Pre Intervensi

167,03

Post Intervensi

Gambar 4. Diagram Hadar Glukosa Darah

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
penerapan aplikasi Le-Diabet
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan pasien
diabetes  mellitus. Nilai ~ rata-rata
pengetahuan pasien meningkat dari 63,9
sebelum intervensi menjadi 68,23
sesudah intervensi dengan p-value 0,007,
menunjukkan perbedaan yang signifikan
secara statistik. Peningkatan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa edukasi digital
mampu  meningkatkan = pemahaman
pasien terhadap penyakit kronis seperti
DM.9’10

Peningkatan pengetahuan pasien
berhubungan erat dengan kemudahan
akses informasi melalui fitur edukatif
dalam aplikasi Le-Diabet. Edukasi
berbasis teknologi memungkinkan pasien
belajar secara mandiri, kapan pun dan di
mana pun, serta dapat mengulang materi
sesuai kebutuhan. Hal ini terbukti lebih
efektif dibandingkan edukasi
konvensional yang bersifat satu arah dan
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terbatas oleh waktu''. Menurut Kim et al.,
penggunaan aplikasi mobile health
meningkatkan keterlibatan pasien dalam
pengelolaan diri dan memperbaiki
kepatuhan terhadap rencana
pengobatan??.

Hasil lain menunjukkan bahwa skor
pengetahuan kader posyandu juga
meningkat dari 63,5 menjadi 65,7
meskipun tidak signifikan secara statistik
(p = 0,481). Hal ini dapat disebabkan oleh
waktu intervensi yang relatif singkat yaitu
satu minggu, sehingga belum cukup
memengaruhi peningkatan pengetahuan
secara bermakna. Namun demikian,
keterlibatan kader dalam kegiatan ini
sangat penting karena mereka
merupakan ujung tombak dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat.
Dengan pendampingan berkelanjutan,
kader dapat menjadi agen perubahan
dalam meningkatkan literasi kesehatan di
komunitas®*4.

Selain peningkatan pengetahuan,
penerapan aplikasi Le-Diabet juga
berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan
pasien dalam menjalankan terapi. Rata-
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rata skor kepatuhan meningkat dari 5,7
menjadi 7,17 dengan p-value 0,000,
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Hal ini memperkuat hasil
penelitian Ghozali bahwa penggunaan
aplikasi pengingat terapi secara signifikan
meningkatkan kepatuhan minum obat
pasien DM tipe 2'°. Fitur notifikasi dan
pelaporan mandiri pada aplikasi berperan
penting dalam membantu pasien
mengingat jadwal pengobatan dan
memantau kemajuan mereka.

Dari sisi klinis, kadar glukosa darah
puasa pasien menunjukkan penurunan
rata-rata dari 167,03 mg/dL menjadi
160,37 mg/dL  setelah intervensi.
Meskipun penurunan ini tidak besar, arah
perbaikan tersebut mengindikasikan
bahwa edukasi digital dan peningkatan
kepatuhan terapi memberikan dampak
positif terhadap pengendalian glikemik.
Pada penelitian sebelumnya Erlina dkk
menyebutkan bahwa penerapan aplikasi
Le-Diabet selama enam minggu dapat
menurunkan rata-rata kadar glukosa
darah dari 142 mg% menjadi 136 mg% 16.

Secara umum, hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
Le-Diabet efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pasien
terhadap terapi DM. Aplikasi ini dapat
menjadi media edukasi berkelanjutan
yang mendukung upaya puskesmas
dalam pengendalian penyakit tidak
menular. Temuan ini sejalan dengan
strategi transformasi digital kesehatan
yang dicanangkan oleh Kementerian
Kesehatan RI dalam memperkuat layanan
primer berbasis teknologi *’.

Namun demikian, masih terdapat
beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaan kegiatan ini, antara lain
durasi intervensi yang singkat, jumlah
sampel terbatas, dan belum adanya
evaluasi jangka panjang terhadap
perubahan kadar glukosa darah. Oleh
karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan
dengan durasi lebih panjang dan cakupan
yang lebih luas agar hasilnya dapat
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digeneralisasikan dan dimanfaatkan
dalam kebijakan kesehatan masyarakat di
masa depan.

SIMPULAN

Penerapan aplikasi Le-Diabet di
wilayah kerja Puskesmas Garuda terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan dan
kepatuhan pasien diabetes mellitus
terhadap terapi. Selain itu, terdapat
penurunan kadar glukosa darah setelah
intervensi, yang menunjukkan perbaikan
pengendalian penyakit. Aplikasi ini juga
berpotensi menjadi media edukasi digital
bagi kader kesehatan dalam mendukung
program pengelolaan penyakit tidak
menular di masyarakat.

Disarankan agar aplikasi Le-Diabet
digunakan secara berkelanjutan dalam
kegiatan edukasi dan monitoring pasien
DM di puskesmas. Kader kesehatan perlu
dilatih untuk memanfaatkan aplikasi ini
secara optimal, serta pengembangan fitur
lanjutan perlu dilakukan agar
efektivitasnya semakin meningkat.
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